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Abstract

Creative thinking in mathematics is a combination of logical and divergent thinking based on
intuition but in mindful attention to flexibility, fluency, and novelty. The study aims to analyze how
mathematical creative thinking skills and self-confidence are viewed from the independence of
students learning. This research is a type of qualitative research using a descriptive approach. The
research subjects in this study were 3 class VIIl to Kp Kewong Desa Sukamulya Kecamatan
Sukaresmi Kabupaten Garut with circle material. The research instruments used in this research are
in the form of written tests, questionnaires and interviews. Based on the results of data analysis
from research that has been done, it can be concluded that level of student self-regulated learning
affects the level of mathematical creative thinking and student self-confidence. Students with a
high level of self-regulated learning have a high level of creative thinking ability and self-confidence,
Students with moderate level of self-regulated learning have moderate level of creative thinking
ability and self-confidence, likewise students with low levels of self-regulated learning have low
levels of creative thinking ability and self-confidence.
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Abstrak

Berpikir kreatif dalam matematika merupakan kombinasi berpikir logis dan berpikir divergen yang
didasarkan intuisi tetapi dalam kesadaran memperhatikan fleksibilitas, kefasihan dan kebaruan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kreatif matematis dan self-
confidence ditinjau dari kemandirian belajar siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah tiga
orang siswa kelas VIII di Kp Kewong Desa Sukamulya Kecamatan Sukaresmi Kabupaten Garut
dengan materi Lingkaran. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa
soal tes tertulis, angket, dan wawancara. Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang sudah
dilakukan, siswa dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi mampu menunjukkan indikator
flexibility dan originality, siswa dengan kemampuan berpikir kreatif sedang mampu memperoleh
indikator yaitu flexibility sedangkan siswa dengan kemampuan berpikir kreatif rendah tidak mampu
menunjukkan indikator kemampuan berpikir kreatif matematis. Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa tingkat kemandirian belajar siswa mempengaruhi tingkat kemampuan berpikir kreatif
matematis dan tingkat kemandirian siswa mempengaruhi tingkat kepercayaan diri siswa.

Kata Kunci: Berpikir Kreatif Matematis; Kemandirian Belajar; Self-Confidence
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Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu dasar bagi ilmu-ilmu yang lain dan mempunyai peranan
penting dalam kehidupan, misalnya dalam upaya penguasaan teknologi. Untuk dapat
menguasai dan menciptakan teknologi dimasa depan diperlukan penguasaan matematika
yang kuat sejak dini. Melihat betapa pentingnya peranan matematika dalam kehidupan
manusia, matematika sudah dipelajari mulai dari jenjang sekolah dasar hingga perguruan
tinggi. Akan tetapi, siswa menganggap bahwa matematika merupakan mata pelajaran
yang sulit sehingga minat belajar siswa terhadap matematika masih kurang. Menurut Kline
sebagaimana dikutip oleh Suherman dkk. (2003: 17) matematika bukanlah ilmu
pengetahuan yang dapat berdiri sendiri, tetapi adanya matematika dapat membantu
manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. Hal itu
menunjukkan bahwa matematika sebagai ilmu pengetahuan memiliki peranan penting
yakni dapat mengatasi berbagai permasalahan dalam kehidupan manusia (Early, 2017).

Mata pelajaran Matematika yang wajib diberikan kepada semua siswa untuk acuan
mereka dalam menggali informasi dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, inovatif dan kreatif (Febrianingsih, 2022). Selain itu, siswa dalam pembelajaran
diberikan stimulus untuk dapat memahami konsep matematika dengan menyelesaikan
berbagai masalah-masalah dalam konteks materi matematika, seperti mencari ide-ide
dalam menyelesaikan permasalahan, mengembangkan konsep, mencari permasalahan
serta mengemukakan hasil permasalahan dengan ide-ide yang mereka dapatkan. Salah
satu tujuan mata pelajaran Matematika adalah siswa diharapkan menjadi manusia yang
kreatif (Akhdiyat dan Hidayat, 2018; Faturohman & Afriansyah, 2020).

Menurut Lestari & Yudhanegara (2017), kemampuan berpikir kreatif adalah
kemampuan untuk menghasilkan ide atau gagasan yang baru dalam menghasilkan suatu
cara dalam menyelesaikan masalah, bahkan menghasilkan cara yang baru sebagai solusi
alternative. Proses belajar mengajar di SMP, biasanya lebih menekankan proses berpikir
kreatif dalam menyelesaikan soal-soal. Di dalam kegiatan belajar mengajar, siswa sering
menghadapi kesulitan ketika menyelesaikan soal ataupun permasalahan yang diberikan
oleh guru mereka. Kebanyakan dari siswa hanya mengerjakan sama seperti apa yang
dicontohkan oleh para guru. Ketika soalnya agak berbeda penyajiannya, siswa kesulitan
untuk menyelesaikan soal tersebut. Cara penyelesaian permasalahan setiap siswa juga
terlihat homogen dan tidak ada yang mengerjakan dengan cara mereka sendiri. Oleh
karena itu, diperlukan adanya kemampuan untuk berkreativitas sehingga siswa dapat
memilih dan menerapkan permasalahan yang dihadapinya dengan benar dan pada
akhirnya hasil belajar yang diharapkan dapat optimal (Muslika, 2019; Widiyanto & Yunianta,
2021; Rahayu, Liddini, & Maarif, 2022).

Hingga saat ini, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa belum berkembang dengan baik pada semua aspek (Lestari & Sofyan,
2013; Dalilan & Sofyan, 2022). Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan oleh
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Purnomo, Asikin dan Junaedi (2015) yang hasil studinya menyatakan bahwa tingkat berpikir
kreatif siswa cenderung rendah, tidak berpikir mendalam (berpikir cepat), memiliki tingkat
ingin tahu yang biasa saja untuk menyelesaikan masalah berpikir kreatif sehingga mereka
memberikan jawaban yang sederhana sesuai dengan permintaan soal. Lemahnya
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor
(Martyanti, 2013; Sumartini, 2022). Salah satunya seperti yang dijelaskan oleh Johnson
(Happy dan Widjajanti, 2014) bahwa jika siswa diberi kesempatan untuk melatih
kemampuan berpikirnya, nantinya akan terbentuk suatu kebiasaan untuk dapat
membedakan antara benar dan tidak benar, dugaan dan kenyataan, fakta dan opini, serta
pengetahuan dan keyakinan. Faktor yang mempengaruhi lemahnya kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa disebabkan kurangnya melatih atau mengeksplor kemampuan
berpikir pada siswa (Rozi & Afriansyah, 2022).

Berpikir kreatif matematis berdampak pada kemampuan siswa dalam pengaturan
konsep kepercayaan diri atau self-confidence mereka. Semua aspek berpikir kreatif
matematis, kepercayaan diri siswa lebih dominan dilatih untuk muncul. Suhendri
(Martyanti, 2013) menyatakan bahwa rasa percaya diri atau self-confidence merupakan
suatu sikap mental positif dari seorang individu yang memposisikan atau mengkondisikan
dirinya dapat mengevaluasi tentang diri sendiri dan lingkungannya sehingga merasa
nyaman untuk melakukan kegiatan dalam upaya mencapai tujuan yang direncanakan.
Penulis memandang bahwa untuk mengatasi kesulitan dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa, self-confidence memiliki banyak kelebihan jika digunakan
sebagai alternatif pembelajaran matematika untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kreatif siswa. Hendriana, Rohaeti, dan Sumarmo (2014) menyatakan bahwa self-confidence
terdiri atas lima indikator yaitu a) Percaya kepada kemampuan sendiri; b) Bertindak mandiri
dalam mengambil keputusan; <) Memiliki konsep diri yang positif; d) Berani
mengungkapkan pendapat saat berdiskusi; €) Berani menghadapi tantangan.

Selain self-confidence yang sangat dibutuhkan dalam kemampuan berpikir kreatif
matematis, apalagi dimasa pandemi covid-19 ini yaitu kemandirian belajar siswa (Yulinawati
& Nuraeni, 2021; Faturohman, Iswara, & Gozali, 2022). Kemandirian belajar adalah suatu
keterampilan belajar yang dalam proses belajar individu didorong, dikendalikan dan dinilai
oleh diri individu itu sendiri (Lilik, dkk, 2013: 64; Andriarani, 2018; Wicaksono & Prihatnani,
2019; Loviasari & Mampouw, 2022). Sehingga dengan demikian, siswa dapat mengatur
pembelajarannya sendiri dengan mengaktifkan kognitif, afektif, dan perilakunya yang ada
pada dirinya sehingga tercapai tujuan belajar yang diinginkan (Siregar & Sari, 2020). Ada
beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur kemandirian belajar, yaitu: 1)
inisiatif belajar, 2) mendiagnosa kebutuhan belajar, 3) menetapkan target dan tujuan
belajar, 4) memonitor, mengatur dan mengontrol kemajuan belajar, 5) memandang
kesulitan sebagai tantangan, 6) memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, 7)
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memilih dan menerapkan strategi belajar, 8) mengevaluasi proses dan hasil belajar dan 9)
memiliki self-concept atau konsep diri (Sumarmo, 2008).

Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
deskriptif. Jenis penelitian kualitatif adalah penelitian yang cara kerjanya menekankan pada
aspek pendalaman data untuk mendapat kualitas dari hasil suatu penelitian. Partisipan
dalam penelitian ini yaitu siswa SMP kelas VIII sebanyak 3 orang siswa yang berada di Desa
Sukamulya. Adapun pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan purposive
sampling (sampel bertujuan) artinya pemilihan sampel yang secara sengaja dengan
pertimbangan-pertimbangan tertentu dan subjek telah mempelajari materi tentang
lingkaran. Penelitian ini dilaksanakan di Kp Kewong Desa Sukamulya Kecamatan Sukaresmi
Kabupaten Garut.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa tes soal,
wawancara dan angket. Tes soal yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal uraian
kemampuan berpikir kreatif matematis yang terdiri dari lima soal yang diberikan kepada
tiga orang siswa untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk menggali informasi kemampuan berpikir
kreatif matematis. Angket dalam penelitian ini terdiri dari angket self-confidence dan
angket kemandirian belajar siswa, angket ini terdiri dari beberapa pernyataan yang
diajukan oleh peneliti kepada siswa dan untuk mengukur tingkat kemandirian belajar siswa
dan kepercayaan diri siswa.

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan juni 2021 dengan diikuti oleh siswa kelas VIII SMP
yang terdiri dari 3 orang siswa. Langkah pertama yang peneliti lakukan dalam pengumpulan
data adalah menyusun instrumen tes kemampuan berpikir kreatif matematis dalam
menyelesaikan soal lingkaran, angket dan pedoman wawancara.

Adapun hasil tes kemampuan berpikir kreatif matematis (KBKM) dan angket
kemandirian belajar siswa diperoleh pengkategorian dengan menggunakan perhitungan

penskoran menurut Azwar (2015) sebagai berikut.
Tabel 1. Kriteria KBKM

Kriteria Keterangan
X 217.0 Tinggi

11.0 < X <17.0 Sedang

X <11.0 Rendah
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Tabel 2. Kriteria Kemandirian Belajar

Kriteria Keterangan
x = 89.0 Tinggi
69.0 < x< 89.0 Sedang

X £ 69.0 Rendah

Tabel 3. Data KBKM dan Kemandirian Belajar

KBKM Kemandirian Belajar
No Subjek Skor Kategori Skor Kategori
1 S-1 17 Tinggi 89 Tinggi
2 S-2 14 Sedang 79 Sedang
3 S-3 1 Rendah 69 Rendah

Berdasarkan Tabel 1, 2, dan 3, diketahui bahwa siswa dengan kemampuan berpikir
kreatif matematis tinggi memiliki tingkat kemandirian belajar yang tinggi, siswa dengan
kemampuan berpikir kreatif matematis sedang memiliki tingkat kemandirian belajar yang
sedang, kemudian siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematis rendah memiliki
tingkat kemandirian belajar yang rendah.

Siswa dengan kemampuan berpikir kreatif matematis yang tinggi mampu memenuhi
dua indikator kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu flexibility dan originality, siswa
dengan kemampuan berpikir kreatif matematis sedang mampu memenuhi satu indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu flexibility, kemudian siswa dengan
kemampuan berpikir kreatif matematis yang rendah tidak mampu memenuhi semua

indikator kemampuan berpikir kreatif matematis.
Tabel 4. Kriteria Self-Confidence

Kriteria Keterangan
x 2 87.0 Tinggi

73.0 < X< 87.0 Sedang

X £73.0 Rendah

Tabel 5. Data Self-Confidence dan Kemandirian Belajar

Self-Confidence Kemandirian Belajar
No | Siswa Skor Kategori Skor Kategori
1 S-1 87 Tinggi 89 Tinggi
2 S-2 80 Sedang 79 Sedang
3 S-3 73 Rendah 69 Rendah

Berdasarkan Tabel 4 dan 5, diketahui bahwa siswa dengan self-confidence yang tinggi
memliki tingkat kemandirian belajar yang tinggi. Siswa dengan self-confidence sedang
memiliki tingkat kemandirian belajar yang sedang dan siswa dengan self-confidence rendah
memiliki tingkat kemandirian belajar yang rendah. Hal ini berdasarkan pengisian angket
yang diisi oleh siswa. S-1 mempunyai rasa percaya diri dan keyakinan dalam mengisi soal
sehingga mampu bekerja sendiri dalam menyelesaikan soal yang diberikan, kemudian
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dapat menyelesaikan soal dengan baik dibandingkan dengan teman yang lainnya,
bersemangat menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu, maka S-1 memiliki tingkat
kepercayaan diri dan kemandirian belajar yang tinggi.

S-2 mempunyai rasa percaya diri yang sedang dalam mengisi soal yang diberikan. S-2
terkadang malu mengemukakan kesulitan dalam mengerjakan soal kepada teman, berpikir
bahwa mendapat kritikan menghambat untuk mencapai sukses tetapi mnghargai saran
teman ketika menghadapi soal yang sulit, maka S-2 memiliki tingkat kepercayaan diri dan
kemandirian belajar yang sedang. S-3 mempunyai rasa percaya diri yang rendah dalam
mengerjakan soal kemampuan berpikir kreatif matematis. S-3 tidak mampu bekerja sendiri
dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan. Sehingga S-3 memiliki tingkat kepercayaan
diri dan kemandirian belajar yang rendah.

Pembahasan

Dalam penelitian ini peneliti telah melakukan tes kemampuan berpikir kreatif matematis,
angket, dan wawancara. Berdasarkan temuan yang telah diuraikan sebelumnya mengenai
penelitian kemampuan berpikir kreatif matematis dan self-confidence ditinjau dari
kemandirian belajar siswa dengan sampel sebanyak 3 orang bahwa subjek dengan
kemandirian belajar yang tinggi memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis yang
tinggi, subjek dengan kemandirian belajar yang sedang memiliki tingkat kemampuan
berpikir kreatif matematis yang sedang dan subjek dengan kemandirian belajar yang
rendah memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis yang rendah. Kemudian
subjek dengan kemandirian belajar yang tinggi memiliki tingkat kepercayaan diri yang
tinggi, subjek dengan kemandirian belajar yang sedang memiliki tingkat kepercayaan diri
yang sedang, dan subjek dengan kemandirian belajar yang rendah memiliki tingkat
kepercayaan diri yang rendah.

Subjek dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi mampu memenuhi 2 indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu indikator flexibility dan originality. Subjek
dengan kemampuan berpikir kreatif matematis sedang mampu memenuhi 1 indikator
kemampuan berpikir kreatif matematis yaitu indikator flexibility. Subjek dengan
kemampuan berpikir kreatif matematis rendah tidak mampu memenuhi indikator flexibility
dan originality.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemandirian belajar siswa
mempengaruhi tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Siswa dengan
kemandirian belajar yang tinggi cenderung memiliki kemampuan berpikir kreatif yang
tinggi. Siswa lebih memiliki inisiatif belajar yang baik, menerapkan strategi belajar yang baik
sehingga mampu menyelesaikan soal dengan berbagai cara dan memandang kesulitan
sebagai tantangan. Sehingga tingkat kemandirian belajar siswa sangat berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis, hal ini sesuai studi yang dilakukan oleh
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Sumarmo (Supriani, 2017) serta Yates, Starkey, Egerton, dan Flueggen (2021) melaporkan
bahwa individu yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi cenderung belajar lebih baik,
mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajar secara efektif, menghemat waktu
dalam menyelesaikan tugas, dan memperoleh skor yang tinggi.

Siswa dengan kemandirian belajar yang sedang cenderung memiliki kemampuan
berpikir kreatif sedang karena siswa cukup memiliki kemampuan diri terhadap matematika.
Siswa dengan kemandirian belajar rendah cenderung memiliki kemampuan berpikir kreatif
matematis rendah karena siswa kurang memiliki kemampuan diri terhadap matematika,
siswa tidak menerapkan strategi belajar yang baik, bingung memulai dari mana cara agar
belajar dengan baik, tidak memiliki inisiatif belajar sendiri. Sehingga tingkat kemandirian
belajar siswa rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Akhdiyat dan Hidayat (2018) serta
Chasanah dan Usodo (2020) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa dipengaruhi positif oleh kemandirian belajar matematik siswa. Kemudian semakin
tinggi kemandirian yang dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa tersebut maupun sebaliknya.

Siswa dengan self-confidence rendah cenderung memiliki tingkat kemandirian belajar
yang rendah karena siswa cenderung kurang memiliki kemampuan terhadap diri sendiri,
kurang percaya diri dalam mengerjakan soal lingkaran. Siswa seperti tidak memiliki
semangat yang tinggi dalam mengerjakan soal lingkaran. Siswa mudah putus asa dalam
mengerjakan soal yang menurutnya sulit sehingga siswa tidak menyelesaikan jawaban dan
tidak mengisi soal. Sehingga siswa memiliki kepercayaan diri yang rendah. Dalam hal ini self-
confidence siswa sangat berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa karena siswa
yang memiliki self-confidence tinggi cenderung memiliki tingkat kemandirian belajar yang
tinggi dan juga memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis yang tinggi. Siswa dengan
self-confidence sedang cenderung memiliki tingkat kemandirian belajar dan kemampuan
berpikir kreatif matematis yang sedang begitu juga siswa dengan self-confidence rendah
cenderung memiliki tingkat kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kreatif
matematis yang rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Simatupang, Mirza, dan Akmal
(2019) serta Misra dan Mazelfi (2020) menyatakan ada hubungan positif antara
kepercayaan diri dengan kemandirian belajar siswa, jika tingkat kepercayaan individu
semakin tinggi, maka kemandirian belajar yang dimilikinya juga akan semakin tinggi,
begitupun sebaliknya jika kepercayaan diri individu tersebut rendah, akan mempengaruhi
kemandirian belajarnya juga yang akan semakin rendah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang sudah dilakukan, diperoleh kesimpulan
bahwa tingkat kemandirian belajar siswa mempengaruhi tingkat kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa dan tingkat kemandirian belajar siswa mempengaruhi tingkat self-
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confidence siswa. Siswa dengan kemandirian belajar yang tinggi cenderung memiliki
kemampuan berpikir kreatif matematis yang tinggi. Siswa dengan kemandirian belajar yang
sedang cenderung memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis yang sedang.
Siswa dengan kemandirian belajar yang rendah cenderung memiliki tingkat kemampuan
berpikir kreatif matematis rendah. Kemudian siswa dengan kemandirian belajar yang tinggi
memiliki self-confidence yang tinggi. Siswa dengan kemandirian belajar yang sedang
memiliki self-confidence yang sedang, begitupun siswa dengan kemandirian belajar yang
rendah memiliki tingkat self-confidence yang rendah.

Konflik Kepentingan

Para penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait penerbitan naskah
ini. Selain itu, masalah etika, termasuk plagiarisme, kesalahan, pemalsuan dan/atau
pemalsuan data, publikasi dan/atau penyerahan ganda, dan redudansi telah sepenuhnya
ditanggung oleh penulis.
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